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ABSTRAK 
Dalam penerapan program eco campus, ITS memiliki kegiatan 
yaitu Penanaman Hutan Kampus (Ruang Terbuka Hijau). 
Kegiatan tersebut belum maksimal berjalan karena adanya 
masalah yang dihadapai oleh ITS. Masalah yang dihadapi  ITS 
adalah belum adanya informasi terkait kondisi tanah. Informasi ini 
meliputi informasi kesuburan tanah, tanaman yang cocok dengan 
lahan dan lokasi yang dapat digunakan untuk penanaman tersebut. 
Oleh karena itu diperlukan sebuah solusi yang dapat digunakan 
untuk memperbaiki permasalahan yang ada. 
 
Dalam tugas akhir ini, penulis akan membahas pembuatan sistem 
informasi yang berguna untuk mengetahui kondisi tanah ruang 
terbuka hijau (RTH) di institut teknologi sepuluh nopember. 
Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah 
iconix process. Metode pengerjaan tugas akhir ini tahapan studi 
literatur, analisis kebutuhan sistem, desain sistem, membangun 
sistem, pengujian sistem, fit in sistem. 
 
Hasil dari tugas akhir ini adalah sebuah sistem informasi kondisi 
tanah yang dapat menentukan tingkat kesuburan tanah dan 
tanaman yang cocok dengan lahan berbasis web. Sehingga dapat 







Kata Kunci : ruang terbuka hijau(RTH), PHP,iconix 
process,forward chaining  
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ABSTRACT 
In the implementation of the eco campus program, ITS has 
activities namely Campus Forest Investment (Green Open Space). 
These activities have not been maximally running due to problems 
faced by ITS. Problems faced by ITS is the absence of information 
related to soil conditions. This information includes soil fertility 
information, plants that match the land and the location that can 
be used for the planting. Therefore we need a solution that can be 
used to fix the existing problems. 
 
In this final project, the author will discuss the making of 
information system which is useful to know the condition of green 
open space (RTH) in technological institute on November 10th. 
Software development method used is iconix process. The method 
of this final project is the stages of literature study, system 
requirement analysis, system design, system building, system 
testing, fit in system. 
 
The result of this final project is a soil condition information 
system that can determine the level of soil fertility and plants that 
match the land based web. So it can help in the process of 
planting crops on campus forests in ITS. 
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1. BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Pada bab pendahuluan ini, akan diuraikan proses identifikasi 
masalah penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir, manfaat 
kegiatan tugas akhir dan relevansi terhadap pengerjaan tugas akhir. 
 
1.1. Latar Belakang 
ITS (Institut Teknologi Sepuluh Nopember) memiliki berbagai 
program salah satunya program eco campus. Menurut EAUC 
(Environmental Association for Universities and Colleges) [1], 
Eco campus merupakan Sistem Manajemen Lingkungan Nasional 
(EMS) dan bentuk penghargaan untuk sektor pendidikan perguruan 
tinggi. Skema/pola penghargaan tersebut memungkinkan 
perguruan tinggi untuk diakui menangani kunci permasalahan dari 
keberlanjutan lingkungan (environmental sustainability). Program 
ini diterapkan oleh Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) 
untuk meningkatkan kesadaran serta kepedulian civitas kampus 
dalam pelestarian lingkungan.  
 
Program ITS Eco-Campus memiliki beberapa fokus, salah 
satunya adalah Program Penghijauan Hutan Kampus Terpadu. 
Program eco campus tersebut, memiliki beberapa kegiatan 
diantaranya, 1)  Program Gugur Gunung (G2) ITS (Bersih Kampus 
dan Penghijauan Massal Berkesinambungan), 2) Penanaman Hutan 
Kampus (Ruang Terbuka Hijau) berdasarkan fungsi : Konservasi, 
Budidaya, Pengembangan 3) Peremajaan pohon/tanaman, 4)  
Penanaman pembatas lahan ITS/border dengan tanaman yang 
massive, 5) Penyemaian tanaman/nursery untuk kampus ITS, 6) 
Pengembangan Live Laboratory untuk rencana Kompleks Diklat 
ITS Buncitan. Dari semua kegiatan tersebut, yang akan menjadi 
fokus dalam penelitian kajian ini adalah kegiatan ke-2 yaitu 
Penanaman Hutan Kampus (Ruang Terbuka Hijau) berdasarkan 






Secara Definitif, RTH (Ruang Terbuka Hijau) adalah kawasan 
atau areal permukaan tanah yang didominasi oleh tumbuhan yang 
tumbuh secara alamiah maupun ditanam secara sengaja untuk 
fungsi perlindungan habitat tertentu, dan atau sarana 
lingkungan/kota. RTH dibagi menjadi beberapa jenis yaitu 1) 
Taman Kampus, 2) Hutan Kampus, 3) Danau Kampus, 4) Stadion 
Sepak Bola, 5) Jalur Hijau Tengah Jalan, 6) Jalur Hijau Tepi Jalan, 
7) RTH Jurusan, 8) RTH Unit, 9) RTH Antar Jurusan dan Unit. 
 
ITS memiliki luas lahan sebanyak 1.720.000 m2 [2]. Lahan 
tersebut ada yang berisi bangunan atau ruang terbuka hijau di 
atasnya dan ada yang tidak memiliki bangunan atau ruang terbuka 
di atasnya. Dari lahan berisi ruang terbuka hijau tersebut akan 
dijadikan tempat untuk pengembangan RTH. Dalam 
pengembangan RTH, adapun masalah yang dihadapi eco campus 
ITS yaitu belum adanya informasi terkait kondisi tanah yang dapat 
digunakan untuk penentuan tanaman yang cocok untuk ditanam 
dan lahan yang dapat digunakan. 
 
Dari masalah tersebut diperlukan suatu alat sistem informasi 
kondisi tanah. Disini peneliti membangun alat serupa yang 
memiliki fitur-fitur yaitu peta informasi ruang terbuka hijau, 
informasi kondisi tanah ruang terbuka hijau dan kondisi nyata 
ruang terbuka hijau. Penulis bertujuan untuk membuat bangun 
rancang sistem informasi kondisi tanah pada ruang terbuka hijau di 
institut teknologi sepuluh nopember. Dengan demikian diharapkan 
pemanfaatan lahan  dalam pelaksanaan eco campus di ITS dapat 
dijalankan dengan maksimal. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang menjadi fokus dan akan diselesaikan dalam 
Tugas Akhir ini adalah bagaimana menghasilkan rancang bangun 
sistem informasi kondisi lahan pada ruang terbuka hijau di institut 
teknologi sepuluh nopember. 




1.3. Batasan Masalah 
Pengerjaan tugas akhir ini memiliki beberapa batasan masalah / 
Ruang Lingkup sebagai berikut : 
1. Studi kasus yang digunakan hanya pada program eco campus 
ITS yaitu Penanaman Hutan Kampus (Ruang Terbuka 
Hijau). 
2. Studi kasus hanya sebatas membangun sistem informasi 
kondisi tanah pada ruang terbuka hijau. 
3. Aplikasi tidak memuat Artificial Intelligence (AI). 
4. Aplikasi yang dikembangkan tidak memiliki fitur 
pemecahan dan penggabungan area pada peta. 
5. Aplikasi yang dikembangkan tidak dapat bertemu dengan 
pengguna lain (multiplayer) di dalam aplikasi. 
6. Pengguna yang dapat mengakses sistem informasi ini hanya 
dari divisi eco campus ITS. 
 
1.4. Tujuan 
Berdasarkan hasil perumusan masalah dan batasan masalah yang 
telah disebutkan sebelumnya, maka tujuan yang dicapai dari tugas 
akhir ini adalah Menghasilkan sebuah aplikasi berbasis website 
yang digunakan untuk mempermudah dalam proses pengelolaan 
eco campus khususnya pada program ruang terbuka hijau. 
 
1.5. Manfaat 
Manfaat dari implementasi tugas akhir ini antara lain : 
1. Memfasilitasi ITS untuk mempermudah dalam memperoleh 
informasi kondisi tanah pada ruang terbuka hijau. 
2. Membantu ITS untuk dapat menjalankan program 
Penanaman Hutan Kampus (Ruang Terbuka Hijau) secara 
maksimal. 
3. Membantu ITS dalam memonitor kondisi Penanaman Hutan 






Tugas akhir ini berkaitan dengan mata kuliah Interaksi Manusia 







2.  BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini akan menjelaskan mengenai penelitian sebelumnya 
dan dasar teori yang dijadikan acuan atau landasan dalam 
pengerjaan tugas akhir ini. Landasan teori akan memberikan 
gambaran secara umum dari landasan penjabaran tugas akhir ini. 
 
2.1. Penelitian Sebelumnya 
Pada tugas akhir ini, sebelumnya sudah pernah didapati 
penelitian yang dilakukan terkait pengembangan aplikasi 
pengelolaan ruang terbuka hijau. Pada penelitian sebelumnya lebih 
berfokus pada kawasan perkotaan. Pada penelitian tersebut dibuat 
sistem informasi akan kondisi dan keadaan ruang terbuka hijau 
yang dimiliki sebuah perkotaan serta akan dicatat 
perkembangannya. Adapun daftar penelitian yang terkait tersebut 
dicantumkan dalam tabel 2.1. 




Perancangan Sistem Informasi Geografis Ruang 
Terbuka Hijau di Kota Manado. [3] 
Penulis, 
tahun 
Silvana Kawulur, Yaulie Rindengan, Stanley 
Karouw, Jimmy Robot 
Deskripsi 
penelitian 
Sistem informasi ini ditunjukan untuk 
melakukan penyeimbangan keadaan lingkungan 
kota manado yang sudah sangat padat yaitu 
dengan ruang terbuka hijau. Dengan 
menggunakan teknologi GIS rencana ruang 
terbuka hijau dapat berjalan dengan optimal. 











Sistem Informasi Geografis Ruang Terbuka 








Penelitian  ini menggunakan geographic 
Information System (GIS) untuk mendapat 
informasi terkait ruang terbuka kawasan 
perkotaan di palembang. 
Keterkaitan Penyedian informasi terkait ruang terbuka hijau 
Judul paper 
3 
Rancangan Sistem Informasi Ketersediaan Air 
Tanah Berbasis Komputer di Indonesia. [5] 
Penulis, 
tahun 
Guruh Sisworo, Atiyah 
Deskripsi 
penelitian 
Peneliti membuat sistem informasi ketersediaan 
air tanah berbasis computer di indonesia untuk 
mempercepat hasil informasi tersampaikan 
kepada masyarakat karena informasi yang di 
sediakan masih manual. Dengan sistem ini 
informasi terkait dengan air tanah dapat 
tersampaikan lebih cepat ke masyarakat. 
Keterkaitan Pengubahan informasi manual manjadi digital 
 
Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan tugas akhir ini 
yaitu pada tugas akhir ini peneliti hanya membuat sistem informasi 
kondisi tanah ruang terbuka hijau. 
 
2.2. Dasar Teori 
Bagian ini akan membahas teori dan bahan penelitian lain yang 
menjadi dasar informasi untuk mengerjakan tugas akhir ini. 
 
2.2.1. Ruang Terbuka Hijau 
Ruang terbuka (open space) adalah ruang yang berada dalam 
kota atau wilayah yang luas dengan bentuk area/kawasan maupun 




area memanjang/jalur yang bersifat terbuka tanpa ada bangunan. 
Ruang terbuka terdiri dari ruang terbuka hijau (RTH) dan ruang 
terbuka non hijau. [6] 
 
Menurut PerMen PU No.5/PRT/M/2008, ruang terbuka hijau 
adalah area memanjang/jalur yang bersifat terbuka merupakan 
tempat tumbuh tanaman yang tumbuh secara alamiah maupun yang 
sengaja ditanam. Sedangkan ruang terbuka non hijau adalah ruang 
terbuka yang berada di perkotaan serta tidak termasuk dalam 
kategori ruang terbuka hijau, berupa lahan yang diperkeras maupun 
berupa badan air. Ruang terbuka hijau terbagi menjadi ruang 
terbuka hijau privat dan ruang terbuka hijau publik. Definisi dari 
ruang terbuka hijau privat adalah ruang terbuka hijau yang dimilik 
sebuah institusi tertentu atau perseorangan dengan pemanfaatan 
untuk kalangan terbatas berupa kebun atau halaman rumah/gedung 
milik masyarakat/swasta yang ditanami tanaman. Sedangkan 
definisi ruang terbuka hijau publik adalah ruang terbuka hijau milik 
pemerintah daerah kota/kabupaten serta dikelolah untuk 
kepentingan masyarakat secara umum. ITS turut berpartisipasi 
dalam pembangunan ruang terbuka hijau yang ditunjukan dalam 
sebuah program yaitu Penanaman Hutan Kampus (Ruang Terbuka 
Hijau) berdasarkan fungsi: Konservasi, Budidaya, Pengembangan. 
 
Ruang terbuka hijau yang dimiliki ITS antara lain 1) Taman 
Kampus, 2) Hutan Kampus, 3) Danau Kampus, 4) Stadion Sepak 
Bola, 5) Jalur Hijau Tengah Jalan, 6) Jalur Hijau Tepi Jalan, 7) 
RTH Jurusan, 8) RTH Unit, 9) RTH Antar Jurusan dan Unit dan 
beberapa masih dalam perencanaan yang akan dibangun. Ruang 
terbuka hijau tersebut telah dibangun diberbagai kawasan ITS 











2.2.2. Sistem Informasi Kondisi Tanah 
Sistem Informasi adalah sekumpulan komponen-komponen yang 
saling berinteraksi bertujuan untuk mengumpulkan, menyimpan, 
memproses, menyediakan informasi digunakan untuk organisasi 
dalam mencapai tujuannya [7]. Tanah adalah permukaan bumi 
paling atas dan diberi batas [8]. Sistem informasi kondisi tanah 
adalah suatu sistem yang didalamnya terdapat informasi mengenai 
kondisi nyata pada area ruang terbuka hijau seperti kondisi tanah. 
Sistem ini digunakan untuk mengetahui informasi kondisi tanah 
pada suatu area yang akan digunakan oleh pihak eco campus ITS 
dalam menentukan tanaman yang cocok untuk ditanam. Penentuan 
keputusan tanaman ini sangat penting agar pada saat menanam 
tanaman tersebut tidak merusak kabel atau pipa yang ada di bawah 
tanah. Berikut proses bisnis pengelolaan ruang terbuka hijau ITS 
pada gambar 2.1. 
 
 
Gambar 2.1 Proses Bisnis 
 




2.2.3. Peta Ruang Terbuka ITS 
ITS memiliki lahan seluas 1.720.000 m2 yang dimana pada lahan 
tersebut ada yang memiliki bangunan dan ruang terbuka hijau di 
atasnya maupun yang belum memiliki bangunan di  atasnya. Lahan 
seluas itu telah mengalami pengurangan dikarenakan kampus 
PENS dan PPNS yang dahulu menjadi satu dengan ITS sekarang 
telah berdiri sendiri.  
 
ITS memiliki rencana pembangunan ruang terbuka hijau 
kedepannya yang sudah diatur sesuai dengan master plan. Master 
plan sementara sudah diwakili oleh maket yang berada pada 
gedung rektorat ITS. Penelitian ini juga bertujuan untuk memantau 
perkembangan penggunaan lahan secara maksimal pada ruang 
terbuka hijau dan akan membandingkannya dengan master plan 
kedepannya. 
 
ITS memiliki rencana pembuatan ruang terbuka hijau yang di 
kelola oleh eco-campus. Ruang terbuka hijau tersebut berada pada 
tahap penelitian dalam penggunaan lahan ruang terbuka hijau 
secara maksimal dan penentuan tanaman yang cocok untuk 
ditanam sesuai dengan tingkat kesuburan tanah. Pada denah area 
yang berwarna hijau menunjukkan area ruang terbuka hijau. Denah 







Gambar 2.2 Peta ITS 
2.2.4. System Development Life Cycle (Iconix Process) 
SDLC (System Development Life Cycle) atau siklus hidup 
pengembangan sistem adalah sebuah proses pembuatan, 
pengubahan sistem, model dan metodologi yang digunakan untuk 
mengembangkan sistem tersebut. Konsep ini umumnya merujuk 
pada sistem komputer atau informasi. SDLC terdiri dari beberapa 
fase yaitu perencanaan (planning), analisis (analysis), perancangan 
(design), implementasi (implementation) dan pemeliharaan sistem 
(maintence). Konsep SDLC merupakan dasar dari berbagai jenis 
model pengembangan perangkat lunak dalam membentuk 
kerangka kerja untuk perencanaan dan pengendalian pembuatan 
sistem informasi. Salah satu model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model iconix process.  
 
Model iconix process adalah sebuah model pengembangan 
perangkat lunak yang pendekatanya berada di antara rational 
unifed process (RUP) yang sangat luas dan extreme programing 
(XP) yang sangat sederhana. Model pengembangan ini memiliki 4 




tahap yaitu requirement, analysis and preliminary design, detailed 
design, dan implementation. Berikut gambar pengembangan model 
iconix process digambar pada gambar 2.3 [9]. 
 
 
Gambar 2.3 Iconix Process 
 
Gambar di atas adalah tahapan umum dari model iconix process. 
Berikut adalah penjelasan dari tahapan - tahapan yang dilakukan di 
dalam model ini : 
1. Requierement 
a. Functional Requirements Aktivitas dimana data-data 
dikumpulkan serta diolah sesuai dengan kebutuhan 
fungsional yang nantinya diperlukan di dalam 
pembangunan atau pembangunan perangkat lunak. 
b. Domain Modeling 
Tahapan pada bagian statis UML dimana data-data yang 
didapatkan berasal dari kebutuhan fungsional maupun 
non fungsional yang diekstrak menjadi beberapa bagian 
untuk dapat dihubungkan sesuai kebutuhan perangkat 
lunak. 
c.  GUI Storyboard 





d. Use Case Modeling 
Aktivitas dimana bagian dari tahapan ICONIX Process 
dilakukan sebuah pengidentifikasian terhadap aktor serta 
aktifitas kegiatan proses bisnis yang sedang berjalan 
sehingga memaparkan terhadap apa saja kegiatan yang 
dilakukan pengguna yang kaitannya terhadap tanggapan 
sistem. 
2. Analysis and Preliminary Design 
a. Robustness Analysis 
Pengembangan dari tahapan analisa kemudian dilakukan 
proses tahapan desain. 
b. Update Domain Model 
Tahapan pengembangan dengan menghilangkan 
beberapa class yang redundant atau ambigu serta 
menambahkan beberapa class yang tidak ada serta 
atribut di dalam pemodelan domain. 
3. Detailed Design 
a. Sequence Diagram 
Tahapan pemodelan sequence diagram dimana disusun 
terhadap diagram alir yang dilanjutkan dari tahapan 
robustness diagram. 
b. Update Domain Model 
Tahapan penambahan model yang didasarkan pada hasil 
pengembangan sequence diagram yang disesuaikan 
terhadap kebutuhan perangkat lunak. 
4. Implementation 
a. Coding/Unit Testing 
Tahapan dimulainya pengimplementasian sistem 
dimana dilakukan proses pembuatan coding atau proses 
penerjemahan setelah pengembangan model yang 
dirancang sebelumnya. 
b. Integration and Scenario Testing 
Tahapan yang dilanjutkan setelah proses pembuatan 
coding atau proses penerjemahan ke dalam tahapan 
pengujian (testing) 
 




2.2.5. Forward Chaining 
Metode Forward Chaining adalah metode pencarian atau teknik 
pelacakan ke depan yang dimulai dengan informasi yang ada dan 
penggabungan rule untuk menghasilkan suatu kesimpulan atau 
tujuan. Pelacakan maju ini sangat baik jika bekerja dengan 
permasalahan yang dimulai dengan rekaman informasi awal dan 
ingin dicapai penyelesaian akhir, karena seluruh proses akan 













3. BAB III 
METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang metode yang dipakai dalam 
melaksanakan penelitian Penerapan Sistem Informasi pengelolaan 
ruang terbuka hijau di lingkungan ITS. Metode yang digunakan 
terdiri sesuai pada gambar 3.1. 
 
 









3.1 Studi Literatur 
Studi literatur yang dilakukan adalah pemahaman literatrur yang 
berkaitan dengan masalah yang ada. Pemahaman yang dimaksud 
seperti cara intergrasi data dengan web dan penggunaan perangkat 
lain yang berhubungan dengan permasalahan. Studi literatur ini 
tidak terbatas hanya pada bersumber dari buku dan jurnal, 
melainkan juga melalui media lain seperti video tutorial atau 
sumber – sumber lain dari internet. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan Sistem 
Pada tahap ini peneliti melakukan indetifikasi kebutuhan pada 
sistem informasi yang akan dibuat. Indentfikasi kebutuhan 
dilakukan dengan cara wawacara dengan kepala eco campus ITS. 
Hasil wawacara akan di analisis untuk menghasilkan kubutuhan 
fungsional dan kebutuhan non fungsional sistem. hasil akhir pada 
tahap ini berupa domain model, use case diagram, deskripsi use 
case dan GUI storyboard. Sebelum Hasil akhir pada tahap ini 
digunakan pada tahap selanjutkan akan dilakukan validasi terlebih 
dahulu. 
 
3.3 Desain Sistem 
Pada tahap ini peneliti melakukan pembuatan desain sistem. 
Desain sistem ini akan digunakan sebagai “blueprint” dalam 
pembangunan sistem ini. desain sistem dirancang dengan 
menggunakan Unified Modeling Language (UML). UML adalah 
bahasa standar yang digunakan untuk proses dokumentasi, 
pembuatan spesifikasi dan membangun sebuah sistem perangkat 
lunak. Hasil akhir dari tahap ini berupa robutsness diagram, 
sequence diagram dan class diagram. Sebelum hasil akhir tahap ini 
digunakan pada tahap selanjutkan akan dilakukan validasi terlebih 
dahulu.  
 
3.4 Membangun Sistem 
Pada tahap ini peneliti melakukan pembangunan sistem yaitu 
pengkodean dengan menggunakan bahasa pemograman PHP (PHP 
Hypertext Preprocessor) dan MariaDB sebagai basis data dengan 




mengacu pada hasil dari desain sistem sebelumnya dan akan 
dilakukan validasi untuk memastikan fungsi yang dibangun dapat 
berfungsi. 
 
3.5 Pengujian Sistem 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengujian sistem terhadap 
aplikasi yang dibangun. Tahap ini bertujuan untuk melihat 
kesesuaian dengan desain yang telah dibuat dengan 
fungsionalitasnya serta mengetahui apakah terdapat kesalahan-
kesalahan, baik secara tampilan informasi maupun kode program. 
Proses ini dilakukan sampai aplikasi sesuai dengan desain yang 
dibuat pada proses sebelumnya. 
 
3.6 Fit In Sistem 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengujian sistem untuk 
memvalidasi apakah sistem telah sesuai dengan kebutuhan yang 
dibutuhkan oleh pihak eco campus ITS. 
 
3.7 Pembuatan Laporan 
Pada tahap ini dilakukan proses dokumentasi dari setiap langkah 
– langkah pengerjaan tugas akhir dari awal sampai akhir dan ditulis 













4. BAB IV 
PERANCANGAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang analisa kebutuhan dari sistem 
informasi kondisi tanah. Analisa kebutuhan mencakup 
karakteristik pengguna dan kebutuhan fungsional. Rancangan 
sistem mengacu pada ICONIX process dengan alur pembuatan 
secara berurutan yaitu, perancangan GUI (Graphical User 
Interface) story board, domain model, use case, robustness 
diagram, sequence diagram, class diagram dan test case. Bab ini 
menjelaskan bagian alur use case dan analisa kebutuhan. 
1.1 Analisa Kebutuhan Sistem 
Pada tahap ini dilakukan analisa kebutuhan dari sistem informasi 
yang akan dibuat. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua eco 
campus ITS didapatkan analisa yang diperlukan oleh sistem 
informasi kondisi tanah, yaitu analisa karakteristik pengguna dan 
kebutuhan fungsional. 
 
1.1.1 Karakteristik Pengguna 
aplikasi ini dirancang untuk membantu penyebaran informasi 
kondisi tanah di ITS terutama pada ruang terbuka hijau yang 
dikelola oleh pihak eco campus ITS. Dalam penyebaran informasi 
terkait kondisi tanah di area ruang terbuka hijau melibatkan 
karyawan eco campus yang selanjutnya akan dikelompokan ke 
dalam operator. Sehingga karakteristik pengguna yang termasuk 
dalam operator adalah seluruh karyawan eco campus yang terlibat 
dalam pengelolaan ruang terbuka hijau. Operator bertanggung 
jawab dalam perekaman  kondisi  tanah pada area ruang terbuka 
hijau. 
1.1.2 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan kemampuan yang harus 
dimiliki oleh sistem. Sebagai sebuah sistem yang bertujuan 
membantu penyebaran informasi kondisi tanah pada area ruang 
terbuka hijau berikut merupakan kebutuhan fungsional yang harus 
dimiliki oleh sistem informasi kondisi tanah. 





Proses untuk mencatat lokasi pada ruang terbuka hijau. 
• Menentukan tanaman yang direkomendasikan 
Proses untuk penentuan tanaman yang 
direkomendasikan. 
• Merekam, mengubah kandungan makro dan mikro tanah 
Proses untuk menglola kandungan makro atau mikro 
yang dimiliki. 
• Merekam dan mengubah unsur kesuburan tanah 
Proses untuk mengelola unsur kesuburan tanah yang 
dimiliki. 
• Menentukan tingkat kesuburan tanah 
Proses penentuan tingkat kesuburan berdasarkan unsur 
kesuburan tanah secara otomatis. 
• Melakukan pencarian lokasi 
Proses mencari keberadaan serta kondisi dari lokasi 
ruang terbuka hijau pada peta. Diperlukan agar 
memudahkan dalam proses pemberian informasi pada 
saat dibutuhkan. 
 
1.1.3 Kebutuhan Non Fungsional 
Berikut merupakan beberapa kebutuhan non fungsional dari 
sistem informasi kondisi tanah : 
• Security 
Sistem memiliki fasilitas login dengan penggunaan 
password sehingga hanya pegawai dengan username dan 
password terdaftar saja yang dapat mengakses. 
• Ergonomy 
Perangkat lunak memiliki antarmuka sederhana yang 
mudah untuk digunakan oleh pengguna. 
1.2 Domain Model 
Domain model menggambarkan obyek-obyek utama yang akan 
digunakan serta menginisialisasi cakupan dari sistem dan hal-hal 
yang terlibat didalamnya. Pada sistem informasi kondisi tanah 




yang dikembangkan pada tugas akhir ini, penulis menginisialisasi 
domain model yang diperlihatkan pada gambar tersebut. 
 
Gambar 4.1 Domain Model 
Selanjutnya dari hasil analisa robustness dan sequence diagram 
akan dilakukan update terhadap domain model pada gambar 4.1 
diatas untuk menghasilkan class diagram. 
1.3 GUI Storyboard 
GUI storyboard merupakan gambaran awal atau bentuk dari 
setiap form yang ada pada sistem yang menampilkan interaksi 
antara sistem dan pengguna. Berikut gambaran awal yang 
digunakan : 
1.3.1 Login 
Saat pertama membuka aplikasi pengguna akan diarahkan pada 
halaman login. Di halaman login pengguna harus mengisi form 




Kondisi TanahLokasi Kandungan 
Tanah
Domail Model sistem 
informasi kondisi tanah 
menggambarkan objek 
nyata pada penyebaran 










Gambar 4.2 Tampilan Login 
 
1.3.2 Peta 
berikut merupakan tampilan daro halaman peta pada sistem 
infomasi kondisi tanah. 
 
Gambar 4.3 Tampilan  Peta 
Tampilan navigator bar disamping digunakan untuk 
mempermudah dalam melakukan pengawasan dan pembuatan 
informasi kondisi tanah baru. 
1.3.3 Daftar Kondisi Tanah 
Berikut merupakan tampilan dari halaman kondisi tanah pada 
sistem informasi kondisi tanah. 





Gambar 4.4 Tampilan  Kondisi Tanah 
Tombol tambah pada gambar 4.4 digunakan untuk merekam 
informasi kondisi tanah baru pada lokasi ruang terbuka hijau yang 
dipilih. 
1.3.4 Daftar Kandungan Makro 
Berikut merupakan tampilan dari halaman kandungan makro 
pada sistem informasi kondisi tanah. 
 
Gambar 4.5 Tampilan Kandungan Makro 
Tombol ubah pada gambar 4.5 digunakan untuk memperbarui 
informasi kandungan makro pada lokasi yang sudah ada. 
1.3.5 Daftar Kandungan Mikro 
Berikut merupakan tampilan dari halaman kandungan mikro 






Gambar 4.6 Tampilan  Kandungan Mikro 
Tombol ubah pada gambar 4.6  digunakan untuk memperbarui 
informasi kandungan mikro pada lokasi yang sudah ada. 
1.3.6 Daftar Unsur Kesuburan 
Berikut merupakan tampilan dari halaman daftar unsur 
kesuburan pada sistem informasi kondisi tanah. 
 
Gambar 4.7 Tampilan  Unsur Kesuburan 
1.3.7 Form Ubah Kandungan Makro 
Berikut merupakan tampilan dari halaman form ubah kandungan 
makro pada sistem informasi kondisi tanah. 





Gambar 4.8 Tampilan Ubah Kandungan Makro 
1.3.8 Form Ubah Kandungan Mikro 
Berikut merupakan tampilan dari halaman form ubah kandungan 
mikro pada sistem informasi kondisi tanah. 
 
Gambar 4.9 Tampilan  Ubah Kandungan Mikro 
1.3.9 Form Ubah Unsur Kesuburan 
Berikut merupakan tampilan dari halaman form ubah unsur 






Gambar 4.10 Tampilan Ubah Unsur Kesuburan 
1.3.10 Form Ubah Lokasi 
Berikut merupakan tampilan dari halaman form ubah lokasi pada 
sistem informasi kondisi tanah. 
 
Gambar 4.11 Tampilan Ubah Lokasi 
1.3.11 Detail Kondisi Tanah 
Berikut merupakan tampilan dari halaman detail kondisi tanah 
pada sistem informasi kondisi tanah. 
 
Gambar 4.12 Tampilan  Detail Kondisi Tanah 
 




1.3.12 Form Tambah Kondisi Tanah 
Berikut merupakan form tambah kondisi tanah dari sistem 
informasi kondisi tanah yang meliputi 4 form yaitu form lokasi, 
kandungan makro, kandungan mikro dan form unsur kesuburan. 
Form lokasi digunakan untuk merekam lokasi ruang terbuka hijau. 
 
Gambar 4.13 Tampilan Tambah Kondisi Tanah 
Selanjutnya form kandungan makro digunakan untuk merekam 
kandungan makro tanah pada lokasi tersebut. 
 
Gambar 4.14 Tampilan Form Makro 
Selanjutnya form kandungan mikro digunakan untuk merekam 






Gambar 4.15 Tampilan  Form Mikro 
Selanjutnya form unsur kesuburan digunakan untuk merekam 
unsur kesuburan tanah pada lokasi tersebut. 
 
Gambar 4.16 Tampilan Form Unsur Kesuburan 
1.3.13 Pencarian Lokasi 
Berikut merupakan tampilan form pencarian lokasi pada sistem 
informasi kondisi tanah. 
 








1.4 Use Case 
1.4.1 Daftar Use Case 
Berikut merupakan daftar use case dari sistem informasi kondisi 




3. Menampilkan kondisi tanah 
4. Menampilkan detail kondisi tanah 
5. Pencarian lokasi 
6. Menampilkan daftar kandungan makro 
7. Menampilkan daftar kandungan mikro 
8. Menampilkan daftar unsur kesuburan 
9. Ubah Kandungan Makro 
10. Ubah Kandungan Mikro 
11. Ubah unsur kesuburan 
12. Ubah lokasi 
13. Tambah kondisi tanah 
1.4.2 Use Case Diagram 
Setelah use case terindentifikasi selanjutnya dibuat use case 
diagram yang menunjukkan hal-hal yang dapat dilakukan oleh 
para aktor pada sistem. Use case diagram pada sistem informasi 
kondisi tanah dikelompokan kedalam 2 kelompok, yaitu : 
1. Autentifikasi 
 
Gambar 4.18 Use Case Autentifikasi 
 










Gambar 4.19 Use Case Karyawan 
1.4.3 Deskripsi Use Case 
Setelah use case terindentifikasi selanjutnya dibuat detil 
deskripsi dari setiap use case. Narasi use case secara lengkap dapat 
dilihat pada lampiran A. 
1.5 Robutsness Diagram 
Robustness diagram merupakan penjelasan alur dari use case 
yang dirancang. Robutsness diagram dibuat didalam seluruh use 
case yang ada dan mengacu pada diagram use case sebelumnya. 
Robustness diagram dapat dilihat pada lampiran B. 
1.6 Sequence Diagram 
Sequence diagram merupakan penjelasan dari proses  yang 
terjadi pada sistem dan memuat alur dalam use case yang telah 
didefinisikan sebelumnya. Perancangan sequence diagram dapat 
dilihat pada lampiran C. 
 




























1.7 Class Diagram 
Class diagram merupakan penjabaran dari class yang ada dan 
digunakan pada aplikasi ini. Class diagram meliputi atribut dan 
operasi yang ada di dalam setiap class yang ada. Class diagram 






2. BAB V 
IMPLEMENTASI 
Bab ini menjelaskan tentang proses implementasi sistem 
informasi kondisi tanah. Penjelasan bab ini dimulai dari 
lingkungan implementasi, tahapan implementasi berupa kode 
program serta rule yang digunakan dalam penentuan kesuburan 
dan tanaman. 
5.1 Lingkungan Implentasi 
Sistem informasi kondisi tanah dikembangkan dengan 
menggunakan Notebook yang memiliki spesifikasi perangkat keras 
dan lunak yang dapat di lihat pada tabel 5.1 sebagai berikut  
Tabel 2.1 Spesifikasi Perangkat Keras 
Perangkat Spesifikasi 
  Processor : Intel Core i5 
2,50GHz 
 Memory : 6 GB RAM 
 Sistem Informasi : Windows 
10 
 
Piranti lunak (editor) yang digunakan adalah Sublime 3. 
Teknologi lain yang diimplementasikan dalam proses 
pengembangan sistem informasi kondisi tanah dapat dilihat pada 
tabel 5.2 . 
Tabel 2.2 Spesifikasi Perangkat Lunak 
Tools 
Web Server Apache 2.4.25 
Bahasa Pemograman PHP 7.1.6 
Database MariaDB 10.1.24 
Database Management Phpmyadmin 4.7.0 
Editor Sublime 3 






Javascript Leaflet 1.1.0 
Tools Pendukung 
Application Browser Google Chorme 59 
 
5.2 Penulisan Kode Program 
Pada tahap ini merupakan penulisan kode program. File kode 
program yang dibuat memiliki kegunaan masing-masing sesuai 
dengan kebutuhannya. 
5.2.1  Class Database 
Pada kode program ini berfungsi sebagai koneksi antara database 
yang digunakan dengan aplikasi yang dibangun. Berikut potongan 
kode program dari class database. 
 
Gambar 2.1 Class Database 
Pada gambar 5.1 merupakan potongan kode program dari class 
database. Dalam class ini terdapat 3 fungsi yang dapat digunakan 
yaitu fungsi connect yang berfungsi sebagai jalur untuk dapat 
tersambung dengan database ‘ecocampus’ yang telah ada. 
Sedangkan fungsi fetch berfungsi untuk menampilkan data yang 
terdapat pada database ‘ecocampus’ secara spesifik atau satuan 
sesuai dengan query yang digunakan dan fungsi fetchAll berfungsi 




untuk menampilkan data yang terdapat pada database ‘ecocampus’ 
secara keseluruhan sesuai tabel atau query yang digunakan. 
 
5.2.2 Class Kandungan Tanah 
Pada kode program ini berfungsi sebagai controller untuk 
menampilkan, menyimpan dan mengubah data yang ada pada 
database ‘ecocampus’ sesuai dengan kebutuhan. Berikut potongan 
kode program dari class kandungan tanah. 
 
Gambar 2.2 Potongan 1 Class Kandungan Tanah 
Pada gambar 5.2 merupakan potongan kode program class 
kandungan tanah. Pada potongan kode program ini terdapat fungsi 
yang digunakan untuk melakukan koneksi dengan database yang 
ada dan menyimpan data inputan dari form lokasi, form kandungan 






Gambar 2.3  Potongan 2 Class Kandungan Tanah 
Pada gambar 5.3 merupakan lanjutan potongan kode program 
class kandungan tanah yang memiliki fungsi untuk menyimpan 
data inputan dari form unsur kesuburan dan menampilkan daftar 
kandungan makro, mikro dan unsur kesuburan. 
 
Gambar 2.4  Potongan 3 Class Kandungan Tanah 
 




Pada gambar 5.4 merupakan lanjutan potongan kode program 
class kandungan tanah yang memiliki fungsi untuk mengubah data 
kandungan makro, mikro dan unsur kesuburan sesuai dengan data 
yang akan diubah. 
 
5.2.3 Peta 
Pada kode program ini berfungsi sebagai koneksi antara database 
yang digunakan dengan aplikasi yang dibangun. Berikut potongan 
kode program dari class peta. 
 
Gambar 2.5 Class Peta 
Pada gambar 5.5 merupakan potongan kode program yang 
memiliki fungsi untuk menampilkan seluruh lokasi yang ada pada 
database. 
5.3 Fungsi – Fungsi Pada Class 
Pada tahap ini menjelaskan tentang fungsi-fungsi yang ada pada 
class agar mempermudah dalam melakukan perbaikan bila ada 
masalah pada aplikasi. Beikut tabel dari class peta pada tabel 5.3 : 
Tabel 2.3 Fungsi Pada Class Peta 
Nama 
Fungsi 
Input Output Keterangan 
















nama lokasi yang 
dicari 
 
Penjelasan ouput pada fungsi-fungsi tabel 5.3 adalah data 
koordinat dan data lokasi meliputi id_lokasi, id_jenis_rth, 
id_koordinat_lokasi, id_makro, id_mikro, id_unsur_kesuburan, 
id_status_rth, nama,tanaman, id_koor, label, x, y, id_status, status. 
Pada class lokasi memiliki fungsi-fungsi seperti pada tabel 5.4. 
Tabel 2.4 Fungsi Pada Class Lokasi 
Nama Fungsi Input Output Keterangan 

























Penjelasan ouput pada fungsi-fungsi tabel 5.4 sebagai berikut : 
1. Data jenis RTH meliputi id_rth, nama_jenis 
2. Data status rth meliputi id_status, status 
3. 1 data lokasi meliputi id_lokasi, id_jenis_rth, 
id_koordinat_lokasi, id_makro, id_mikro, 
id_unsur_kesuburan, id_status_rth, nama,tanaman 
4. Boolean meliputi true dan false 
Pada class kondisi tanah memiliki fungsi-fungsi seperti pada tabel 
5.5. 




Tabel 2.5 Fungsi Pada Class Kondisi Tanah 
Nama 
Fungsi 












Penjelasan ouput pada fungsi-fungsi tabel 5.5 adalah 1 Data lokasi 
dan data lokasi meliputi id_lokasi, id_jenis_rth, 
id_koordinat_lokasi, id_makro, id_mikro, id_unsur_kesuburan, 
id_status_rth, nama, tanaman, id_makro, n, p, k, ca, s, mg, ph, 
id_mikro, cu, mn, na, al, h, id_koor, label, x, y, , id_kesuburan, ktk, 
kejenuhan_basa, c_organik, p2o5, k2o. Pada class kandungan 
tanah memiliki fungsi-fungsi seperti pada tabel 5.6. 
Tabel 2.6 Fungsi Pada Class Kandungan Tanah 





























getMikro - Mikro Untuk 
memanggil data 
makro 
getUnsur - Unsur Untuk 
memanggil data 
unsur 








































Penjelasan ouput pada fungsi-fungsi tabel 5.6 sebagai berikut : 
1. Boolean meliputi true dan false 
2. Makro meliputi id_lokasi, id_jenis_rth, 
id_koordinat_lokasi, id_makro, id_mikro, 
id_unsur_kesuburan, id_status_rth, nama, tanaman, 
id_makro, n, p, k, ca, s, mg, ph. 




3. Mikro meliputi id_lokasi, id_jenis_rth, 
id_koordinat_lokasi, id_makro, id_mikro, 
id_unsur_kesuburan, id_status_rth, nama, tanaman , 
id_mikro, cu, mn, na, al, h 
4. Unsur meliputi id_lokasi, id_jenis_rth, 
id_koordinat_lokasi, id_makro, id_mikro, 
id_unsur_kesuburan, id_status_rth, nama, tanaman , 
id_kesuburan, ktk, kejenuhan_basa, c_organik, p2o5, k2o 
5. 1 data makro meliputi id_makro, n, p, k, ca, s, mg, ph 
6. 1 data mikro meliputi id_mikro, cu, mn, na, al, h 
7. 1 data unsur meliputi id_kesuburan, ktk, kejenuhan_basa, 
c_organik, p2o5, k2o 
 
5.4 Rule Penentuan Tingkat Kesuburan 
Pada tahap ini menjelaskan tentang kombinasi rule – rule yang 
digunakan dalam implemetasi sistem pendukung keputusan (SPK) 
pada aplikasi yang dibangun. Rule-rule ini diperoleh dari 5 kriteria 
hasil penelitian para pakar dalam bidang kesuburan tanah dapat 
dilihat pada tabel 5.7. Contoh kombinasi rule-rule yang digunakan 
dapat dilihat pada tabel 5.8 [11]. 
Tabel 2.7 Rule Tingkat Kesuburan Tanah 
No Sifat Kimia Nilai Keterangan 
1 KTK (me/100g) >40 Sangat Tinggi 
(ST) 
  25-40 Tinggi (T) 
  17-24 Sedang (S) 
  5-16 Rendah (R) 
  <5 Sangat Rendah 
(SR) 
2 Kejenuhan Basa (%) >70 Sangat Tinggi 
(ST) 
  51-70 Tinggi (T) 
  36-50 Sedang (S) 





  <20 Sangat Rendah 
(SR) 
3 C-Organik >5.00 Sangat Tinggi 
(ST) 
  3.01-5.00 Tinggi (T) 
  2.01-3.00 Sedang (S) 
  1.00-2.00 Rendah (R) 
  <1.00 Sangat Rendah 
(SR) 
4 P2O5 (HCl, 25%) mg / 
100g 
 
>60 Sangat Tinggi 
(ST) 
  41-60 Tinggi (T) 
  21-40 Sedang (S) 
  10-20 Rendah (R) 
  <10 Sangat Rendah 
(SR) 
5 K2O (HCl, 25%) mg / 
100g 
<60 Sangat Tinggi 
(ST) 
  41-60 Tinggi (T) 
  21-40 Sedang (S) 
  10-20 Rendah (R) 
  <10 Sangat Rendah 
(SR) 
 
Tabel 2.8 Kombinasi Rule Tingkat Kesuburan Tanah 
No KTK KB P2O5, K2O, C-Organik Status Kesuburan 
1 T T ≥ 2T Tanpa R Tinggi 
2 T T ≥ 2T Dengan R Sedang 
3 T T ≥ 2R Dengan S Rendah 
4 T S ≥ 2T tanpa R Tinggi 
5 T R ≥ 2T tanpa R Sedang 
6 S T ≥ 2T tanpa R Sedang 
7 S S ≥ 2T tanpa R Sedang 





Pada 2 tabel diatas diimplementasi menjadi sebuah kode program 
yang digunakan sebagai sistem pendukung keputusan (SPK) pada 
aplikasi yang dibangun. Berikut potongan kode program dapat di 
lihat pada gambar 5.6. 
 
Gambar 2.6 Kode Kombinasi Rule Tingkat Kesuburan Tanah 
5.5 Rule Penentuan Rekomendasi Tanaman 
Pada tahap ini menjelaskan tentang rule-rule yang digunakan 
dalam menentukan rekomendasi tanaman sebagai salah satu sistem 
pendukung keputusan (SPK) pada aplikasi yang dibangun. Rule-
rule diperoleh dari 1 kriteria hasil pakar dan dikombinasikan 






Tabel 2.9 Rule Rekomendasi Tanaman 
No Nama Tanaman pH 

















Pada tabel diatas diimplementasi menjadi sebuah kode program 
yang digunakan sebagai sistem pendukung keputusan (SPK) dalam 
menentukan tanaman rekomendasi pada aplikasi. Berikut potongan 
kode program dapat dilihat pada gambar 
 








5.6 Unit Test Menggunakan PHP Unit 
Pada tahap ini menjelaskan tentang proses testing pada class-
class yang ada pada aplikasi. Tujuan test ini untuk mengetahui 
apakah fungsi-fungsi pada setiap class berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan harapan yang di inginkan. Berikut hasil test pada 
setiap class dapat di lihat pada gambar 5.8 , 5.9, 5.10, dan 5.11. 
 
Gambar 2.8 Hasil Test Class Peta 
 
Gambar 2.9 Hasil Test Class Lokasi 
 
Gambar 2.10 Hasil Test Class Kondisi Tanah 
 















6. BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan. Penjelasan 
bab ini dimulai dari pengujian sistem dengan test case dan analisa 
hasil penggunaan rule pada penentuan kesuburan dan tanaman. 
6.1 Pengujian Sistem 
Pada tahap ini menjelaskan tentang pengujian sistem pada 
aplikasi yang dibuat. Pengujian sistem yang didilakukan 
menggunakan test case sebagai alat pengujian. Test case 
merupakan alat pengujian dengan menggunakan skenario-skenario 
pada fungsi yang ada dalam aplikasi. Hasil dari test case yang 
dilakukan pada aplikasi dapat dilihat pada lampiran E. Pengujian 
tidak hanya pada fungsional saja namun pada non fungsional juga 
dilakukan pengujian. Pengujian non fungsional dilakukan dengan 
test case. Test ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari 
aplikasi saat dijalankan pada beberapa  jenis perangkat keras dan 
untuk mengetahui keberhasilan dari aplikasi saat dijalankan pada 
beberapa jenis browser. Hasil pengujian non fungsional dapat 
dilihat pada label 6.1 dan pada label 6.2. 
Tabel 6.1 Hasil Test Non Fungsional 
No Nama Perangkat Hasil 
1 Galaxy S5 berhasil 
2 Nexus 5X berhasil 
3 Notebook Asus berhasil 
4 Ipad berhasil 
5 IpadPro berhasil 
 
Tabel 6.2 Hasil Test Non Fungsional 
No Nama Browser Hasil 
1 Google Chrome berhasil 
2 Mozilla Firefox berhasil 





4 Microsoft Edge berhasil 
6.2 Analisa Hasil Rule Penentuan Tingkat Kesuburan 
Pada tahap ini menjelaskan tentang analisa dari hasil 
implementasi rule penentuan tingkat kesuburan pada bab 
sebelumnya. Berikut adalah salah satu hasil yang diperoleh dapat 
dilihat pada gambar 6.1 
 
Gambar 6.1 Contoh Hasil Rule Tingkat Kesuburan 
Pada gambar diatas terlihat bahwa nilai dari 5 kriteria unsur 
kesuburan telah diperoleh. Nilai ini diperoleh dari hasil penelitian 
para pakar. Proses dalam menghasilkan sebuah tingkat kesuburan 
tanah dimulai dari penentuan tingkat pada setiap kriteria. 
Penjelasan pada tingkat setiap kriteria dapat dilihat pada label 6.3. 
Tabel 6.3 Analisa Hasil Tingkat Kesuburan 






<5 0 Sangat 
Rendah 
(SR) 











1.75 Rendah (R) 
4 P2O5 
(HCl, 
25%) mg / 
100g 
 
41-60 48.6 Tinggi (T) 
5 K2O 
(HCl, 
25%) mg / 
100g 




Pada tabel diatas dihasilkan sebuah kombinasi yaitu 
SR,SR,R,T,SR. Kombinasi ini akan dilakukan pengecekan dengan 
rule yang telah dibuat sehingga menghasilkan bahwa tingkat 
kesuburan tanah dari kombinasi ini adalah sangat rendah. 
6.3 Analisa Hasil Rule Penentuan Rekomendasi Tanaman 
Pada tahap ini menjelaskan tentang hasil implementasi rule 
penentuan rekomendasi tanaman pada bab sebelumnya. Berikut 
adalah salah satu hasil dari rule penentuan rekomendasi tanaman 






Gambar 6.2 Contoh Hasil Penentuan Tanaman 
Pada gambar diatas kolom rek tanaman telah dihasil daftar 
tanaman yang di rekomendasi oleh aplikasi. Proses untuk 
memperoleh daftar tanaman ini dihasilkan dari pengecekan pada 
pH yang diperoleh dari hasil penelitian pakar dengan pH pada rule 
yang dibuat. pH dari hasil penelitian adalah 6.58 sehingga dapat 
menghasilkan banyak daftar tanaman yang sesuai dengan rule. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel 6.4. 




















6-7 6.58 Terpilih  




























KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari hasil 
pengerjaan tugas akhir ini. kesimpulan dan saran diharapkan 
berguna untuk pengembangan selanjutnya. 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tugas akhir ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sistem informasi kondisi tanah telah berhasil dibuat 
dengan baik. Terbukti dengan teroenuhnya test case yang 
telah direncanakan pada desain awal 
2. Sistem informasi kondisi tanah dapat mempermudah eco 
campus ITS dalam menentukan lokasi lahan yang cocok 
untuk di lakukan penanaman 
7.2 Saran 
Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian lebih 
lanjut adalah sebagai berikut : 
1. Perlunya pengembangan lebih lanjut pada sistem informasi 
kondisi tanah agar dalam pembuatan lokasi baru dapat 
dilakukan pemecahan dan penggabungan area pada peta. 
2. Perlunya penambahan fitur yang dapat membantu dalam 
proses bisnis penanaman tanaman di hutam kampus ITS. 
Beberapa fitur yang bisa di tambah adalah penambahan fitur 
pembuatan rencana penanaman yang terintegrasi dengan 
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A. LAMPIRAN A 
DESKRIPSI USE CASE 
A.1. Login 
Tabel A.1 Use Case Narasi Login 
Use case name Login 
Actor Karyawan 
Basic Course User berada pada halaman login, user 
menginputkan username didalam field username 
dan password didalam field password dengan 
benar kemudian menekan tombol login. Sistem 
akan merespon dengan melakukan validasi 
usernam dan password yang diinput, kemudian 
sistem akan menampilkan halaman peta. 
Alternate Course Jika user menekan tombol login sebelum mengisi 
field username dan password sistem akan 
menampilkan kembali halaman login dengan 
pesan username dan password tidak boleh kosong. 
Jika user salah dalam mengisi field username atau 
password sistem akan menampilkan kembali 




Tabel 0.2 Use Case Narasi Logout 
Use case name Logout 
Actor Karyawan 
Basic Course User menekan tombol logout pada navigation bar. 
Kemudian sistem akan merespon dengan 
menampilkan halaman login. 






A.3. Menampilkan Kondisi Tanah 
Tabel A.3 Use Case Narasi Menampilkan Kondisi Tanah 
Use case name Menampilkan Kondisi Tanah 
Actor karyawan 
Basic Course User berada pada halaman peta, user menekan 
kondisi tanah pada side bar. Kemudian sistem akan 
merespon dengan menampilkan halaman kondisi 
tanah 
Alternate Course - 
 
A.4. Menampilkan Kandungan Makro 
Tabel 0.4 Use Case Narasi Menampilkan Kandungan Makro 
Use case name Menampilkan Daftar Kandungan Makro 
Actor Karyawan 
Basic Course User berada pada halaman peta, user menekan 
tanamankandungan makro pada side bar. 
Kemudian sistem akan merespon dengan 
menampilkan halaman kandungan makro. 
Alternate Course - 
 
A.5. Menampilkan Kandungan Mikro 
Tabel A.5 Use Case Narasi Menampilkan Kandungan Mikro 
Use case name Menampilkan Daftar Kandungan Mikro 
Actor Karyawan 
Basic Course User berada pada halaman peta, user menekan 
kandungan mikro pada side bar. Kemudian sistem 
akan merespon dengan menampilkan halaman 
kandungan mikro 






A.6. Menampilkan Unsur Kesuburan 
Tabel A.6 Use Case Narasi Menampilkan Unsur Kesuburan 
Use case name Menampilkan Daftar Unsur Kesuburan 
Actor Karyawan 
Basic Course User berada pada halaman peta, user menekan 
unsur kesuburan pada side bar. Kemudian sistem 
akan merespon dengan menampilkan halaman 
unsur kesuburan 
Alternate Course - 
 
A.7. Menampilkan Detail Kondisi Tanah 
Tabel A.7 Use Case Narasi Menampilkan Detail Kondisi Tanah 
Use case name Menampilkan detail kondisi tanah 
Actor karyawan 
Basic Course User berada pada halaman peta, user menekan 
salah satu marker yang ada pada peta kemudian 
user menekan tulisan lihat. Kemudian sistem akan 
merespon dengan menampilkan halaman detail 
kondisi tanah 
Alternate Course - 
 
A.8. Tambah Kondisi Tanah 
Tabel 0.8 Use Case Narasi Tambah Kondisi Tanah 
Use case name Tambah kondisi tanah 
Actor Karyawan 
Basic Course User berada pada halaman peta, user menekan area 
pada peta yang akan di tambah, kemudian sistem 
akan merespon dengan menampilkan pesan 
konfrimasi. User menekan tombol ya. Sistem 





melakukan input pada field sampai pada halaman 
form unsur kesuburan lalu menekan tombol 
tambah. Kemudian sistem akan menyimpan data 
kondisi tanah kemudian sistem menampilkan 
halaman peta. 
Alternate Course - 
 
A.9. Ubah Lokasi 
Tabel A.9 Use Case Narasi Ubah Lokasi 
Use case name Ubah Lokasi 
Actor Karyawan 
Basic Course User berada pada halaman kondisi tanah, user 
menekan tombol ubah , kemudian sistem akan 
merespon dengan menampilkan halaman ubah 
lokasi. User melakukan perubahan pada field yang 
ada lalu menekan tombol simpan. Kemudian 
sistem akan menyimpan perubahan data lokasi lalu 
menampilkan halaman kondisi tanah. 
Alternate Course - 
 
A.10. Ubah Kandungan Makro 
Tabel A.10 Use Case Narasi Ubah Kandungan Makro 
Use case name Ubah Kandungan Makro 
Actor Karyawan 
Basic Course User berada pada halaman kandungan makro, user 
menekan tombol ubah , kemudian sistem akan 
merespon dengan menampilkan halaman ubah 
kandungan makro. User melakukan perubahan 
pada field yang ada lalu menekan tombol simpan. 





kandungan makro lalu menampilkan halaman 
kandungan makro. 
Alternate Course - 
 
A.11. Ubah Kandungan Mikro 
Tabel A.11 Use Case Narasi Ubah Kandungan Mikro 
Use case name Ubah Kandungan Mikro 
Actor Karyawan 
Basic Course User berada pada halaman kandungan mikro, user 
menekan tombol ubah , kemudian sistem akan 
merespon dengan menampilkan halaman ubah 
kandungan mikro. User melakukan perubahan 
pada field yang ada lalu menekan tombol simpan. 
Kemudian sistem akan menyimpan perubahan data 
kandungan mikro lalu menampilkan halaman 
kandungan mikro. 
Alternate Course - 
 
A.12. Ubah Unsur Kesuburan 
Tabel A.12 Use Case Narasi Ubah Unsur Kesuburan 
Use case name Ubah Unsur Kesuburan 
Actor Karyawan 
Basic Course User berada pada halaman unsur kesuburan, user 
menekan tombol ubah , kemudian sistem akan 
merespon dengan menampilkan halaman ubah 
unsur kesuburan. User melakukan perubahan pada 
field yang ada lalu menekan tombol simpan. 
Kemudian sistem akan menyimpan perubahan data 
unsur kesuburan lalu menampilkan halaman unsur 
kesuburan. 





A.13. Hapus Lokasi 
Tabel A.13 Use Case Narasi Hapus Lokasi 
Use case name Hapus kondisi tanah 
Actor Karyawan 
Basic Course User berada pada halaman informasi, user 
menekan tombol hapus pada bar diatas, kemudian 
sistem akan melakukan penghapusan lokasi dan 
merespon dengan menampilkan halaman peta.  
Alternate Course - 
 
A.14. Pencarian Lokasi 
Tabel A.14 Use Case Narasi Pencarian Lokasi 
Use case name Pencarian lokasi 
Actor karyawan 
Basic Course User berada pada halaman peta, user menekan icon 
pencarian pada navigator bar. Kemudian sistem 
akan merespon dengan menampilkan halaman 
pencarian. User melakukan input nama lokasi, user 
menekan tombol cari. Kemudian sistem akan 
merespon dengan menampilkan halaman hasil 
pencarian. 








DIAGRAM ROBUSTNESS ANALYSIS 
B.1. Login 
 
Gambar B.1 Diagram Robustness Login 
 
object Login
use case : Login
basic course :
User berada pada 
halaman index, user 
menginputkan 
username didalam field 
username dan 
password didalam field 
password dengan 
benar kemudian 
menekan tombol login. 
Sistem akan merespon 
dengan melakukan 
validasi usernam dan 
password yang diinput, 




Jika user salah dalam 
mengisi field username 
atau password sistem 
akan menampilkan 























Gambar B.2 Diagram Robustness Logout 
 
object log out
use case : Logout
basic course :
User menekan tombol 
logout pada navigation 

















B.3. Menampilkan kondisi tanah 
 
Gambar B.3 Diagram Robustness Menampilkan Kondisi Tanah 
 
object menampilkan daftar kondisi tanah
use case : Menampilkan
Kondisi Tanah
basic course :
User berada pada 
halaman peta, user 
menekan kondisi tanah 
pada side bar. 


















B.4. Menampilkan kandungan makro 
 
Gambar B.4 Diagram Robustness Menampilkan Kandungan Makro 
 
object Menampilkan Daftar Kandungan Makro




User berada pada 
halaman peta, user 
menekan 
tanamankandungan 
makro pada side bar. 




















B.5. Menampilkan kandungan mikro 
 
Gambar B.5 Diagram Robustness Menampilkan Kandungan Mikro 
 
 
object menampilkan daftar kandungan mikro




User berada pada 
halaman peta, user 
menekan kandungan 
mikro pada side bar. 


















B.6. Menampilkan unsur kesuburan 
 





object Menampilkan Dafta  Unsur Kesuburan
use case : menampilkan
daftar unsur kesuburan
basic course :
User berada pada 
halaman peta, user 
menekan unsur 
kesuburan pada side 


















B.7. Menampilkan detail kondisi tanah 
 




object menampilkan detail kondisi tanah
use case : Menampilkan
Detail kondisi tanah
basic course :
User berada pada 
halaman peta, user 
menekan salah satu 
marker yang ada pada 
peta kemudian user 
menekan tulisan lihat. 



















B.8. Tambah kondisi tanah 
 




object tambah kondisi tanah
use case : tambah 
kondisi tanah
basic course :
User berada pada 
halaman peta, user 
menekan area pada 
peta yang akan di 
tambah, kemudian 
sistem akan merespon 
dengan menampilkan 
pesan konfrimasi. User 
menekan tombol ya. 
Sistem menampilkan 
halaman form kondisi 
tanah. User melakukan 
input pada field sampai 
pada halaman form 










Jika seluruh field belum 
diisi maka sistem akan 
menampilkan 












seluruh field terisi ? form mikro





















B.9. Ubah lokasi 
 




use case : ubah lokasi
basic course :
User berada pada 
halaman kondisi tanah, 
user menekan tombol 
ubah , kemudian sistem
akan merespon dengan
menampilkan halaman 
ubah lokasi. User 
melakukan perubahan 





















B.10. Ubah kandungan makro 
 




object ubah kandungan makro
use case : Ubah 
Kandungan Makro
basic course :
User berada pada 
halaman kandungan 
makro, user menekan 
tombol ubah , 




makro. User melakukan 
perubahan pada field 
yang ada lalu menekan 
tombol simpan. 
Kemudian sistem akan 
menyimpan perubahan 





















B.11. Ubah kandungan mikro 
 
Gambar B.11 Diagram Robustness Ubah Kandungan Mikro 
 
 
object ubah kandungan mikro
use case : Ubah 
Kandungan Mikro
basic course :
User berada pada 
halaman kandungan 
mikro, user menekan 
tombol ubah , 




mikro. User melakukan 
perubahan pada field 
yang ada lalu menekan 
tombol simpan. 
Kemudian sistem akan 
menyimpan perubahan 





















B.12. Ubah unsur kesuburan 
 
Gambar B.12 Diagram Robustness Ubah Unsur Kesuburan 
 
 
object Ubah Unsur Kesuburan
use case : ubah unsur 
kesuburan
basic course :
User berada pada 
halaman unsur 
kesuburan, user 
menekan tombol ubah 
, kemudian sistem akan 
merespon dengan 
menampilkan halaman 
ubah unsur kesuburan. 
User melakukan 
perubahan pada field 
yang ada lalu menekan 
tombol simpan. 
Kemudian sistem akan 
menyimpan perubahan 




















B.13. Hapus Lokasi 
 












Use Case : Hapus 
Lokasi
Basic Course :
User berada pada 
halaman informasi, user 
menekan tombol 
hapus pada bar diatas, 
kemudian sistem akan 
melakukan 
penghapusan lokasi 












B.14. Pencarian lokasi 
 
Gambar B.14 Diagram Robustness Pencarian Lokasi 
 
object pencarian lokasi
use case : Pencarian 
Lokasi
basic course :
User berada pada 
halaman peta, user 
menginput nama lokasi 
pada field pencarian 
lalu menekan tombol 
cari. Kemudian sistem 
akan merespon dengan
menampilkan marker 


























Halaman index Halaman Peta User
use case : Login
basic course :
User berada pada 
halaman login, user 
menginputkan 
username didalam field 
username dan 
password didalam field 
password dengan 
benar kemudian 
menekan tombol login. 
Sistem akan merespon 
dengan melakukan 
validasi usernam dan 
password yang diinput, 




Jika user salah dalam 
mengisi field username 
atau password sistem 
akan menampilkan 




























use case : Logout
basic course :
User menekan tombol 
logout pada navigation 
















C.3. Menampilkan kondisi tanah 
 
Gambar C.3 Diagram Sequence Menampilkan Kondisi Tanah 
 
 





use case : Menampilkan
Kondisi Tanah
basic course :
User berada pada 
halaman peta, user 
menekan kondisi tanah 
pada side bar. 


















C.4. Menampilkan kandungan makro 
 
Gambar C.4 Diagram Sequence Menampilkan Kandungan Makro 
 
 








User berada pada 
halaman peta, user 
menekan 
tanamankandungan 
makro pada side bar. 



















C.5. Menampilkan kandungan mikro 
 
Gambar C.5 Diagram Sequence Login Menampilkan Kandungan Mikro 
 









User berada pada 
halaman peta, user 
menekan kandungan 
mikro pada side bar. 



















C.6. Menampilkan unsur kesuburan 
 
Gambar C.6 Diagram Sequence Menampilkan Unsur Kesuburan 
 
sd Menampilkan Daftar Unsur Kesuburan
use case : menampilkan
daftar unsur kesuburan
basic course :
User berada pada 
halaman peta, user 
menekan unsur 
kesuburan pada side 






















C.7. Menampilkan detail kondisi tanah 
 
Gambar C.7 Diagram Sequence Menampilkan Detail Kondisi Tanah 
 
sd menampilkan detail Kondisi Tanah
user
Halaman informasi lokasi
use case : Menampilkan
Detail kondisi tanah
basic course :
User berada pada 
halaman peta, user 
menekan salah satu 
marker yang ada pada 
peta kemudian user 
menekan tulisan lihat. 


















C.8. Tambah kondisi tanah 
 
Gambar C.8 Diagram Sequence Tambah Kondisi Tanah 
 
sd tambah kondisi tanah
user
form kondisi tanah unsur kesuburan
use case : tambah 
kondisi tanah
basic course :
User berada pada 
halaman kondisi tanah, 
user menekan area 
pada peta, kemudian 
sistem akan merespon 
dengan menampilkan 
konfirmasi. user 
menakan tombol ya 
kemudian sistem 
menampilkan halaman 
form kondisi tanah 
yang terdiri dari 3 form 
yaitu form lokasi, 
kandungan makro dan 
mikro. User melakukan 
input pada field yang 
ada lalu menekan 
tombol next sampai 
pada form kandungan 
mikro kemudian user 
menekan tombol 
tambah. lalu sistem 
akan menyimpan data 











































C.9. Ubah lokasi 
 
Gambar C.9 Diagram Sequence Ubah Lokasi 
 
sd Ubah Lokasi
use case : ubah lokasi
basic course :
User berada pada 
halaman kondisi tanah, 
user menekan tombol 
ubah , kemudian sistem
akan merespon dengan
menampilkan halaman 
ubah lokasi. User 
melakukan perubahan 






























C.10. Ubah kandungan makro 
 
Gambar C.10 Diagram Sequence Ubah Kandungan Makro 
 







use case : Ubah 
Kandungan Makro
basic course :
User berada pada 
halaman kandungan 
makro, user menekan 
tombol ubah , 




makro. User melakukan 
perubahan pada field 
yang ada lalu menekan 
tombol simpan. 
Kemudian sistem akan 
menyimpan perubahan 
























C.11. Ubah kandungan mikro 
 
Gambar C.11 Diagram Sequence Ubah Kandungan Mikro 
 





use case : Ubah 
Kandungan Mikro
basic course :
User berada pada 
halaman kandungan 
mikro, user menekan 
tombol ubah , 




mikro. User melakukan 
perubahan pada field 
yang ada lalu menekan 
tombol simpan. 
Kemudian sistem akan 
menyimpan perubahan 
























C.12. Ubah unsur kesuburan 
 
Gambar C.12 Diagram Sequence Ubah Unsur Kesuburan 
 
sd Ubah Unsur Kesburan
use case : ubah unsur 
kesuburan
basic course :
User berada pada 
halaman unsur 
kesuburan, user 
menekan tombol ubah 
, kemudian sistem akan 
merespon dengan 
menampilkan halaman 
ubah unsur kesuburan. 
User melakukan 
perubahan pada field 
yang ada lalu menekan 
tombol simpan. 
Kemudian sistem akan 
menyimpan perubahan 




























C.13. Hapus Lokasi 
 




Use Case : Hapus 
Lokasi
Basic Course :
User berada pada 
halaman informasi, user 
menekan tombol 
hapus pada bar diatas, 
kemudian sistem akan 
melakukan 
penghapusan lokasi 
























C.14. Pencarian lokasi 
 
 







use case : Pencarian 
Lokasi
basic course :
User berada pada 
halaman peta, user 
menginput nama lokasi 
pada field pencarian 
lalu menekan tombol 
cari. Kemudian sistem 
akan merespon dengan
menampilkan marker 






















D.1. Class Diagram 
 














































Tabel E.1 Test Case Login 







TC1 1 Di isi Di isi Di klik Sistem menampilkan 
halaman peta 
Sukses 
TC2 2 kosong Di isi Di klik Peringatan error Sukses 
TC3 3 Di isi kosong Di klik Peringatan error Sukses 




Tabel E.2 Test Case Logout 
ID Skenario Tombol Logout Harapan Hasil 







E.3. Menampilkan kondisi tanah 
Tabel E.3 Test Case Menampilkan Kondisi Tanah 
ID skenario Tab kondisi 
tanah 
harapan Hasil 






E.4. Menampilkan kandungan makro 
Tabel E.4 Test Case Menampilkan Kandungan Makro 
ID skenario Tab kandungan 
makro 
harapan Hasil 











E.5. Menampilkan kandungan mikro 
Tabel E.5 Test Case Menampilkan Kandungan Mikro 
ID skenario Tab kandungan 
mikro 
harapan Hasil 






E.6. Menampilkan unsur kesuburan 
Tabel E.6 Test Case Menampilkan Unsur Kesuburan 
ID skenario Tab unsur 
kesuburan 
harapan Hasil 











E.7. Menampilkan detail kondisi tanah 
Tabel E.7 Test Case Menampilkan Detail Kondisi Tanah 
ID skenario Icon lokasi Link lihat harapan Hasil 





E.8. Tambah kondisi tanah 

































































E.9. Ubah lokasi 
Tabel E.9 Test Case Ubah Lokasi 





















E.10. Ubah kandungan makro 












































E.11.  Ubah kandungan mikro 
Tabel E.11 Test Case Ubah Kandungan Mikro 
































E.12. Ubah unsur kesuburan 









































E.13. Hapus Lokasi 















E.14. Pencarian Lokasi 
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